BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Satu perangkat alat musik yang digunakan oleh musisi talempong tujuah
terdiri dari tujuh buah alat. musik falempong dan satu alat musik gandang.
Instrumentasi talempong.yang berjumlah tujuh.alat musik talempong terbagi
menjadi lima unit ritmis yaitu unit oguang, unit polong, unit-paningkah, unit
wjuang. dan-unit farauk. Secara musikal masing-masing unit ritmis talempong
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu bagian nyariang, bagian bagaluik, dan
bagian aleh; Pada bagian nyariang terdapat unit wjuang dan unit farauk yang
bersifat ostinato rhytmic dengan menggunakan teknik hocketing, bagian bagaluik
memiliki dua unit ritmis yaitu unit polong dan unit paningkah yang membangun
permainan dengan teknik interlocking; sedangkan bagian aleh hanya ada satu unit
ritmis yaitu unit oguang yang bersifat ostinato rhytmic berperan sebagai bass.

Lima unit talempong di atas menggambarkan tentang dua kelarasan di
Minangkabau dan bentuk kepemimpinan fungku tigo sajarangan di dalam nagari
Lubuak Jantan. Unit oguang gambaran dari alim ulama, unit wjuang gambaran
penghulu, unit tarauk gambaran cadiak pandai, unit polong gambaran kelarasan
Koto Piliang dan unit paningkah gambaran dari kelarasan Bodi Chaniago.

Dahulunya musik tradisional talempong tujuah hanya dimiliki oleh niniak
mamak dan dimainkan oleh niniak mamak itu sendiri untuk upacara batagak
penghulu baru. Fungsi musik talempong tujuah di dalam upacara sakaral ini

sebagai hiburan disaat arak-arakan penghulu baru serta hiburan disela-sela prosesi
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upacara batagak penghulu baru. Seiring berjalannya waktu musik tradisional ini
dapat dimainkan dan dinikmati oleh masyarakat umum yang berfungsi sebagai
hiburan pada upacara perhelatan pernikahan, sunat rasul, penyambutan
pemerintahan setempat dan juga dijadikan sebagai ajang perlombaan.

Salah satu repertoar yang wajib dimainkan pertama kali di upacara batagak
penghulu dan perlombaan adalah lagu Panjang Basolo. Disamping sebagai lagu
wajib, repertoar ini yang paling menarik bagi para musisi dan juga disukai oleh
masyarakat pendukung, karena memiliki garapan motif paningkah-nya yang
sangat. variatif sehingga musisi yang memiliki musikal tinggi yang dapat
memainkannya.

Kekhasan komposisi lagu Panjang Basolo lainnya terletak pada permainan
unit polong dan unit paningkah, hanya dua unit yang ini yang melahirkan melodi
dengan teknik interloking. Formula melodi yang dihasilkan pun juga mengalami
pengembangan karena pola permainan unit paningkah yang variatif. Disamping
itu unit yjuang dan farauk membangun permainan dengan menggunakan teknik
hocketing-di wilayah nada tinggi sedangkan unit oguang berperan sebagai bass
yang mendasari-dua konsep permainan di atas.

Bangunan komposisi lagu Panjang Basolo terdiri dari lima bagian yaitu
bagian imbauan, bagian pangka 1, bagian jambatan, bagian bagua dan bagian
pangka 11. Bagian imbauan di dalam komposisi ini sebagai melodi pengantar
(intro) ke bagian pangka 1. Pada bagian pangka 1 terdapat tiga periode yaitu
periode pangka 1 A, periode mamparanakan dan periode pangka 1 Al. Bagian

Jjambatan hanya ada satu periode yaitu periode jambatan. Sedangkan pada bagian
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bagua juga terdapat satu periode yang ditandai dengan periode bagua dan bagian
pangka 11 juga terdiri dari satu periode yaitu periode pangka II A.

Terbentuknya pola permainan unit polong dan unit paningkah di dalam
komposisi ini merupakan hasil dari pengulangan motif sebelumnya yang
mengalami pengembangan dari pengolahan ritme dan nada. Gerak melodi pada
rangkaian melodi hasil jalinan unit polong dengan unit paningkah selalu menuju

pusat nada, yaitu nada A4.

B. Saran

Fenomenal musikal talempong pacik yang terdapat di Minangkabau belum
banyak mendapat perhatian dari peneliti khususnya menyangkut analisis struktural
musiknya. Dengan tulisan ini semoga dapat membantu pembaca . dalam
menganalisa struktural musik talempong pacik lainnya di Minangkabau.

Jurusan Karawitan perlu memfasilitasi para dosen praktek untuk menguasi
atau paling kurang menginventarisir repertoar-repertoar lagu musik Talempong
Tujuah sebagai sebuah kekayaan seni budaya bangsa, sekaligus sebagai bahan

apresiasi musik tradisional talempong pacik bagi mahasiswa-mahasiswa.
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